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Abstrak 
Resistensi bakteri menyebabkan sebagian antibiotik tidak efektif. Agen antimikroba baru 
sangat dibutuhkan untuk menanggulangi masalah akibat peningkatan jumlah bakteri resisten 
antibiotik. Rare Actinomycetes merupakan bagian dari strain Actinomycetes yang potensial sebagai 
penghasil senyawa bioaktif termasuk senyawa antibiotik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan isolatrare Actinomycetes material pasir pantai Baron Gunung Kidul Yogyakarta dan 
mengetahui potensi antibakterinya terhadap Pseudomonas aeruginosa. Penelitian meliputi pre-
treatment sampel pasir dengan metode panas kering pada suhu 120°C selama 1 jam, lalu isolasi rare 
Actinomycetes menggunakan media starch-casein agar, Bennett agar, dan oatmeal agar. Rare 
Actinomycetes diidentifikasi secara mikroskopik dan makroskopik. Skrining aktivitas antibakteri 
isolat rare Actinomycetes dilakukan terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan metode agar 
block. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 18 isolat dari material pasir pantai Baron Gunung 
Kidul  yang diduga sebagai rare Actinomycetes. Isolat rare Actinomycetes kode strain 3A dan 1M 
memiliki potensi yang lemah untuk menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan diameter 
zona hambat 8 mm dan 11,5 mm.  
 




The resistance of bacteria causes most antibiotics ineffective. The new antimicrobial agents 
are needed to cope with the increasing number of antibiotic-resistant bacteria. Rare Actinomycetes, 
an Actinomycetes strain, is a part of the potential as producers of bioactive compounds including 
antibiotic compounds. The purpose of this study was to obtain rare Actinomycetes isolates from 
beach sand material taken from Baron Gunung Kidul in Yogyakarta and potentially antibacterial 
against Pseudomonas aeruginosa. The research included pre-treatment samples of sand by the 
method of dry heat at a temperature of 120 ° C for 1 hour, then the isolation of rare Actinomycetes 
with starch-casein agar, Bennett agar, and oatmeal agar, and identify the microscopic and the 
macroscopic and the latter is the screening of antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa 
with agar block method. Based on the results, the 18 isolates from sand beach Baron Gunung Kidul 
suspected as rare Actinomycetes. Isolates rare Actinomycetes strain codes 3A and 1M has a weak 
potential to inhibit the bacteria Pseudomonas aeruginosa with inhibition zone diameter 8 mm and 
11.5 mm. 





1.  PENDAHULUAN  
Selama lima dekade terakhir, antibiotik telah mengalami perkembangan yang positif dalam 
mengobati infeksi. Akhir-akhir ini terjadi kekhawatiran tentang resistensi bakteri yang menyebabkan 
sebagian obat antibiotik tidak efektif penggunaannya (Okudoh and Wallis, 2007).  Infeksi bakteri 
yang resisten terhadap antibiotik akan membahayakan nyawa pasien karena infeksinya menjadi sulit 
untuk diobati (Desrini, 2015).  
Di tingkat rumah sakit, organisme yang sering ditemukan resisten antara lain adalah 
methicillin resistant staphylococcus aureus (MRSA), coagulase- negative staphylococci, 
vancomycin-resistant enterococcus faecalis dan enterococcus faecium (VRE), enterobacteriaceae 
dengan plasmid-encoded extended-spectrum beta-lactamases (ESBL), dan strain multi-drug-
resistant dari Streptococcus pneumoniae dan Pseudomonas aeruginosa (Dwiprahasto 2005). 
Berdasarkan pernyataan tersebut Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu bakteri resisten 
yang sering ditemukan di tingkat rumah sakit. Pseudomonas aeruginosa merupakan 
mikroorganisme yang mampu mentolerir kondisi oksigen oportunistik. Bakteri ini dapat bertahan 
hidup dengan rendahnya tingkat nutrisi dan tumbuh dalam suhu mulai 4-42°C. Karakteristik ini 
memungkinkan bakteri untuk menempel pada permukaan peralatan medis rumah sakit, yang 
mendukung awal infeksi pasien. Infeksi karena Pseudomonas aeruginosa sulit diberantas karena 
bakteri tersebut mempunyai resistensi intrinsik yang tinggi dan resisten terhadap beberapa antibiotik 
yang berbeda .Secara keseluruhan, prevalensi tertinggi kasus resistensi terhadap obat antibiotik 
terjadi pada terapi tunggal tazobaktam yaitu 24,8% serta kombinasi antara imipenem dan 
siprofloksasin yaitu 17,3%. Prevalensi terendah dari kasus resistensi Pseudomonas aeruginosa 
terjadi pada piperasilin sebagai agen tunggal yaitu sebesar 13,4% serta piperasilin dan gentamisin 
sebagai kombinasi yaitu sebesar 7,9% (Zilberberg et al., 2013). 
Actinomycetes adalah salah satu contoh bakteri yang dapat memproduksi antibiotik. 
Actinomycetes merupakan bakteri gram positif, mempunyai filamen, membentuk spora dan memiliki 
kandungan G+C tinggi yaitu antara 57-75%. Actinomycetes kerap dianggap peralihan antara bakteri 
dan jamur, akan tetapi saat ini lebih dikenal sebagai organisme prokariotik. Populasi Actinomycetes 
diidentifikasi merupakan salah satu kelompok utama dalam populasi tanah (Kuster, E and Williams 
1964). Pada tanah yang miskin unsur hara atau lingkungan yang ekstrim (misalnya pasir), 
Actinomycetes tumbuh dalam jumlah yang kecil (rare Actinomycetes). Rare Actinomycetes sangat 
potensial sebagai penghasil senyawa bioaktif termasuk senyawa antibiotik (Gathogo et al., 2004).  
Hasil penelitian mengenai uji potensi antimikroba isolat rare Actinomycetesdari pasir pantai 
Depok DI Yogyakarta yang diujikan terhadap bakteri Escherichia coli multiresisten menunjukkan 
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bahwa isolat rare Actinomycetes mempunyai potensi sebagai antibakteri (Ristrianto, 2010). Hasil 
penelitian yang dilakukan Rifaat and El-sayed (2008) mengenai uji aktivitas antimikroba rare 
Actinomycetes dari berbagai habitat di Mesir menunjukkan bahwa rare Actinomycetes memiliki 
aktivitas antimikroba yang tinggi terhadap Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Serratia 
marcescens, dan Acinetobacter calcoaceticus. Hasil uji aktivitas isolat Actinomycetes dari pasir 
pantai Baron Gunung Kidul Yogyakarta terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli mendapatkan isolat Actinomycetes dengan kode strain A1 yang potensial sebagai antibakteri 
dengan zona hambat 21 dan 26 mm (Rini, 2007).  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan menguji potensi antibakteri rare 
Actinomycetes material pasir pantai Baron Gunung Kidul Yogyakarta terhadap bakteri 
Pseudomonas aeruginosa. 
2.  METODE  
2.1 Pengambilan Sampel Pasir Pantai 
Sampel pasir diambil dari pantai Baron Gunung Kidul Yogyakarta pada koordinat 8°7’51”S 
110°32’50”E dengan menggunakan metode komposit. Sampel diambil dari 5 titik, tiap titik 
mempunyai interval jarak 3 meter dengan titik pertama berjarak 7 meter dari garis pantai. Sebanyak 
270 gram sampel diambilpada kedalaman 28 cm lalu ditempatkan dalam kantong plastik yang 
berbeda tiap sampelnya, lalu sampel pasir dianginkeringkan dalam cawan petripada suhu ruang 
selama 7-10 hari. Sampel diayak dengan ayakan mesh 20 dan disimpan pada suhu 4°C sebelum 
dipreparasi 
2.2 Pre-treatment Sampel Pasir Pantai 
Sampel pasir diayak lalu dimasukkan ke dalam cawan petri kemudian dipanaskeringkan 
selama 1 jam pada suhu 120°C. Sebanyak 1 gram sampel dimasukkan ke dalam 10 mL ringer laktat 
(    ) dan digojog sampai homogen menggunakan vorteks, diambil 1 ml lalu diencerkan ke dalam 
9 ml ringer laktat (    ), lalu diencerkan dengan cara yang sama seperti sebelumnya untuk 
konsentrasi (    ).  
2.3 Isolasi Rare Actinomycetes pada Media Selektif 
Inokulasi bakteri pada media starch-casein agar dilakukan dengan teknik spread plate yaitu 
sebanyak 0,1 mL sampel dari pengenceran     sampai      diinokulasi pada permukaan media 
starch-casein agar (SCA) yang sudah ditambahkan nistatin lalu diinkubasi pada suhu 28  selama 
21 hari. Setelah itu, koloni rare Actinomycetes yang tumbuh pada media SCA diinokulasikan dalam 
media Bennett agar menggunakan teknik streak plate dan diinkubasi pada suhu 28°C selama 14 
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hari. Kemudian koloni yang tumbuh diinokulasikan ke dalam media oatmeal agar dengan teknik 
streak plate dan diinkubasi pada suhu 28°C selama 14 hari.  
2.4 Identifikasi Isolat Rare Actinomycetes 
Identifikasi rare Actinomycetes secara makroskopik meliputi pengamatan morfologi isolat 
yaitu warna miselium vegetatif, warna miselium aerial dan keberadaan pigmen difus untuk 
menandai perbedaan secara makroskopik antar isolat. Identifikasi secara mikroskopik meliputi 
bentuk bakteri yang memiliki filamen dan spora serta pengecatan Gram dengan hasil bakteri 
berwarna ungu atau ungu kemerahan. 
2.5 Skrining Aktivitas Antibakteri 
Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode agar block. Metode ini dilakukan 
dengan melubangi media Mueller Hinton yang sudah diinokulasikan bakteri Pseudomonas 
aeruginosa dengan menggunakan sterile cork borer 6 mm. Setelah itu, isolat dari media oatmeal 
agar dibuat block menggunakan sterile cork borer berdiameter 6 mm, kemudian hasil block 
diletakkan pada media Mueller Hinton yang telah diinokulasikan bakteri Pseudomonas aeruginosa 
dan dilubangi lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Diameter zona hambat di sekitar agar 
block yang diperoleh digunakan untuk menganalisis potensi antibakteri yang dihasilkan. 
2.6 Analisis Potensi Antibakteri 
Analisis potensi antibakteri dianalisis dengan mengukur zona hambat yang ada di sekitar isolat. 
Menurut Nedialkova dan Naidenova (2005) daya anti bakteri berdasarkan diameter zona hambat 
dibagi menjadi 3 kategori yaitu lemah (7 mm-15 mm), sedang (15 mm- 25 mm) dan kuat (>25 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Isolasi dan Identifikasi rare Actinomycetes dengan Media Selektif 
Sampel pasir pantai yang telah melalui pre-treatment diencerkan dalam konsentrasi      
sampai     . Tujuan dilakukannya pengenceran adalah untuk mendapatkan kultur yang lebih murni 
dan lebih renggang karena semakin besar konsentrasi sampel pasir yang digunakan maka 
pertumbuhan kultur akan semakin rapat, tetapi hal ini berbanding terbalik dengan keragaman kultur 
yang akan tumbuh karena semakin kecil konsentrasi sampel maka keragaman kultur yang akan 
tumbuh semakin sedikit. Gambar hasil penanaman sampel pasir konsentrasi       sampai 





Gambar 3. Koloni rare Actinomycetes pada media starch-casein agar dengan konsentrasi 
sampel pasir      sampai      
Isolat yang tumbuh pada media SCA kemudian diambil sebagian dan ditanam kembali pada 
media purifikasi Bennett agar dengan metode streak plate. Bennett agar digunakan sebagai media 
purifikasi karena mengandung yeast extract yang berfungsi sebagai bahan yang memurnikan isolat 
rare Actinomycetes untuk mendapatkan isolat yang lebih selektif. Isolat yang tumbuh pada media 
Bennett agar ditanam kembali pada media oatmeal agar untuk menumbuhkan spora isolat Rare 
Actinomycetes (Tabel 1). Identifikasi secara mikroskopik dapat menguatkan perbedaan antar strain 
isolat yang tumbuh melalui bentuk spora dan filamen yang terbentuk.  
 
Tabel 1. Hasil Foto Miselium Aerial, Miselium Vegetatif dan Cat Gram pada Isolat 1C, 1M 
dan 3A pada Media Oatmeal Agar 
Kode Strain Miselium Aerial Miselium Vegetatif Cat Gram 
1C 
   
1M 
   
3A 
   
 
Isolat yang tumbuh pada media oatmeal agar mengalami pertumbuhan yang serupa dengan 
pertumbuhan pada isolat dari media Bennett agar. Perbedaan yang mencolok yaitu munculnya 
pigmen difus pada isolat yang berwarna hijau pada miselium aerial dan kuning pada miselium 
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vegetatif. Hasil identifikasi rare Actinomycetes secara makroskopik pada media oatmeal agar dapat 
dilihat pada Tabel 2. 








1A1 Hijau Tua Kuning Kuning 
1A2 Putih Kecoklatan Putih Kecoklatan - 
1A3 Krem Krem - 
1B Hijau Tua Kuning Kuning 
1C Putih kecoklatan Krem - 
1E1 Hijau Tua Kuning Kuning 
1E2 Hijau Tua Kuning Kuning 
1E3 Putih Putih - 
1F Hijau Tua Kuning Kuning 
1G Putih Putih - 
1M Krem Coklat - 
2A Coklat Kuning - 
2B Hijau Tua Kuning Kuning 
2C1 Putih Putih - 
2C2 Oranye Kuning - 
3A Putih Putih - 
3B Putih Krem - 
 
Pengamatan secara mikroskopis dapat membedakan antara jamur dengan rare Actinomycetes. 
Rare Actinomycetes dan jamur keduanya membentuk hifa sehingga pada usia rare Actinomycetes 
yang sudah tua secara kasat mata morfologi keduanya secara makroskopik hampir sama. Keduanya 
dapat dibedakan dengan pengamatan secara mikroskopis. Hifa yang dimiliki jamur mempunyai 
ukuran yang lebih besar daripada hifa pada Actinomycetes. Hifa pada jamur sudah dapat terlihat jelas 
dengan perbesaran 40x sedangkan hifa dan spora pada rare Actinomycetes akan terlihat pada 
perbesaran 1000x (Jannah, 2013).  
Hasil cat gram pada gambar menunjukkan adanya konidia  berwarna ungu (Gram positif) atau 
ungu kemerahan (Gram variabel) yang berasal dari filamen yang dimiliki oleh rare Actinomycetes . 
Hasil ini meyakinkan bahwa isolat yang didapatkan adalah rare Actinomycetes. 
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3.2 Skrining Aktivitas Antibakteri 
Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode agar block. Metode ini dilakukan 
dengan melubangi media Mueller Hinton yang sudah diinokulasikan bakteri Pseudomonas 
aeruginosa dengan menggunakan sterile cork borer 6 mm dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 
24 jam. Diameter zona hambat di sekitar agar block yang diperoleh digunakan untuk dilakukannya 
analisis potensi antibakteri yang dihasilkan oleh isolat rare Actinomycetes. 
Tabel 3. Hasil Skrining Antibakteri 
Kode Strain Zona Hambat (mm) Potensi 
1A1 - - 
1A2 - - 
1A3 - - 
1B - - 
1C 12,5 (Iradikal) - 
1E1 - - 
1E2 - - 
1E3 - - 
1F - - 
1G - - 
1M 11,5 Lemah 
2A1 - - 
2B - - 
2C1 - - 
2C2 - - 
2C3 - - 
3A 8 Lemah 
3B - - 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat beberapa isolat rare Actinomycetes 
memiliki aktivitas antibakteri. Dari 18 isolat yang diuji hanya 3 isolat yang memiliki aktivitas 
antibakteri yaitu isolat dengan kode strain 3A dengan zona hambat 8 mm, 1M dengan zona hambat 
11,5 mm, dan 1C dengan zona hambat 12,5 mm (Iradikal). Berdasarkan analisis potensi antibakteri 
Actinomycetes oleh Nedialkova dan Naidenova (2005) maka isolat dengan kode strain 3A dan 1M  
memiliki potensi yang lemah sedangkan isolat dengan kode strain 1C tidak berpotensi karena 
Iradikal. 
4. PENUTUP  
Pasir pantai Baron Gunung Kidul Yogyakarta menghasilkan bakteri rare Actinomycetes yang 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan potensi yang lemah 
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